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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan KBMI III pada tahun 2020 – 

2021 untuk mengetahui pengaruh return on assets, non performing loan, capital 

adequacy ratio, loan to deposit ratio, dan beban operasional terhadap pendapatan 

operasional terhadap harga saham. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Melalui analisis laporan keuangan dan harga saham perusahaan perbankan 

KBMI III pada tahun 2020 – 2021, diperoleh bahwa : 

- Return on Asset  

Perusahaan perbankan yang mempunyai nilai ROA terendah selama 

periode penelitian adalah Bank Tabungan Negara dengan rata-rata sebesar 

0,7300% dan standar deviasi sebesar 0,1103. Sedangkan, perusahaan 

perbankan yang mempunyai nilai ROA tertinggi selama periode penelitian 

adalah Bank Mega dengan rata-rata sebesar 3,4325% dan standar deviasi 

sebesar 0,4239.  

- Non Performing Loan 

Perusahaan perbankan yang mempunyai nilai NPL terendah selama 

periode penelitian adalah Bank BTPN dengan rata-rata sebesar 1,2613% 

dan standar deviasi sebesar 0,2413. Sedangkan, perusahaan perbankan 

yang mempunyai nilai NPL tertinggi selama periode penelitian adalah 

Bank Tabungan Negara dengan rata-rata sebesar 4,4213% dan standar 

deviasi sebesar 0,5259.  

- Capital Adequacy Ratio 

Perusahaan perbankan yang mempunyai nilai CAR terendah selama 

periode penelitian adalah Bank Tabungan Negara dengan rata-rata sebesar 

18,580% dan standar deviasi sebesar 0,6725. Sedangkan, perusahaan 

perbankan yang mempunyai nilai CAR tertinggi selama periode penelitian 
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adalah Bank Permata dengan rata-rata sebesar 29,7213% dan standar 

deviasi sebesar 7,4055.  

- Loan to Deposit Ratio 

Perusahaan perbankan yang mempunyai nilai LDR terendah selama 

periode penelitian adalah Bank Mega dengan rata-rata sebesar 63,1938% 

dan standar deviasi sebesar 2,9335. Sedangkan, perusahaan perbankan 

yang mempunyai nilai LDR tertinggi selama periode penelitian adalah 

Bank BTPN dengan rata-rata sebesar 144,7813% dan standar deviasi 

sebesar 13,1917.  

- Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

Perusahaan perbankan yang mempunyai nilai BOPO terendah selama 

periode penelitian adalah Bank Mega dengan rata-rata sebesar 64,6475% 

dan standar deviasi sebesar 5,4170. Sedangkan, perusahaan perbankan 

yang mempunyai nilai BOPO tertinggi selama periode penelitian adalah 

Bank Tabungan Negara dengan rata-rata sebesar 91,0425% dan standar 

deviasi sebesar 2,1297.  

- Harga Saham 

Perusahaan perbankan yang mempunyai harga saham terendah selama 

periode penelitian adalah Bank Maybank dengan rata-rata sebesar 276,875 

dan standar deviasi sebesar 92,6490. Sedangkan, perusahaan perbankan 

yang mempunyai harga saham tertinggi selama periode penelitian adalah 

Bank Mega dengan rata-rata sebesar 7578,125 dan standar deviasi sebesar 

898,4548. 

2. Terkait dengan kinerja perusahaan perbankan KBMI III pada tahun 2020 – 

2021, variabel return on asset dapat dibuktikan berpengaruh signifikan negatif 

terhadap harga saham dengan nilainya sebesar -1124,396. Pengaruh negatif 

ROA ini terjadi dikarenakan pada masa pandemi yang berkepanjangan para 

investor masih menghadapi ketidapastian pertumbuhan perekonomian 

domestik. 

3. Terkait dengan kinerja perusahaan perbankan KBMI III pada tahun 2020 – 

2021, variabel non performing loan dapat dibuktikan berpengaruh signifikan 

negatif terhadap harga saham dengan nilainya sebesar -536,224. Nilai NPL 
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yang tinggi menunjukkan tingginya risiko kredit bermasalah yang semakin 

tinggi dimana berdampak pada penurunan kinerja bank yang mepengaruhi 

turunnya minat investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan yang 

mengakibatkan harga saham mengalami penurunan. 

4. Terkait dengan kinerja perusahaan perbankan KBMI III pada tahun 2020 – 

2021, variabel capital adequacy ratio dapat dibuktikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini terjadi karena perusahaan perbankan 

KBMI III mempunyai nilai rata-rata CAR di atas 17% yang menandakan sudah 

jauh dari batas minimum yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 

sebesar 8%. Oleh karena itu, kondisi permodalan bank KBMI III dalam kondisi 

sehat sehingga para investor tidak terlalu memperhatikan nilai CAR ketika 

mereka ingin menanamkan modalnya pada perusahaan perbankan. 

5. Terkait dengan kinerja perusahaan perbankan KBMI III pada tahun 2020 – 

2021, variabel loan to deposit ratio dapat dibuktikan berpengaruh signifikan 

positif terhadap harga saham sebesar 30,051. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

LDR yang tinggi menandakan perusahaan optimal menyalurkan dananya 

dalam bentuk kredit sehingga menaikkan minat investor ketika ingin 

menanamkan modalnya pada perusahaan sehingga berpengaruh ke harga 

saham yang meningkat. 

6. Terkait dengan kinerja perusahaan perbankan KBMI III pada tahun 2020 – 

2021, variabel beban operasional terhadap pendapatan operasional tidak dapat 

dibuktikan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

disebabkan karena terjadinya masalah multikolinearitas pada variabel BOPO, 

sehingga untuk mengatasi masalah tersebut variabel BOPO tidak 

diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya 

7. Hasil perhitungan koefisien determinasi (Adjusted R-Square) dari penelitian ini 

adalah 0,215. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel ROA, NPL, dan LDR 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sebesar 21,5%. Sedangkan 

sisanya sebesar 78,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diikutsertakan di dalam penelitian ini. 

Dari model regresi linear berganda yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa harga saham perusahaan perbankan KBMI III selama masa 
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pandemi Covid-19 pada tahun 2020 – 2021 dipengaruhi signifikan negatif oleh 

faktor return on asset (ROA), signifikan positif oleh faktor non performing loan 

(NPL) dan faktor loan to deposit ratio (LDR). Dengan demikian, faktor ini yang 

menyebabkan harga saham perusahaan perbankan KBMI III selama masa pandemi 

Covid-19 periode 2020 – 2021 dalam kondisi yang stabil. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi perusahaan perbankan KBMI III diharapkan dapat menjadi informasi 

terhadap manajemen perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangannya, 

terutama untuk return on assets dan loan to deposit ratio yaitu dengan 

meningkatkan penyaluran kredit sehingga aset yang nganggur dapat 

menghasilkan laba. Kemudian untuk non performing loan perlu diturunkan 

dengan cara melakukan monitoring yang ketat dan restrukturisasi kredit.  

2. Bagi investor diharapakan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

informasi yang dapat digunakan untuk mempertimbangkan dalam melakukan 

investasi pada sektor perbankan selama pandemi Covid-19. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil penelitian ini selama masa pandemi harga 

saham dipengaruhi oleh faktor return on asset (ROA), faktor non performing 

loan (NPL), dan faktor loan to deposit ratio (LDR) hanya sebesar 21,5%. Jadi, 

perlu melibatkan lebih banyak variabel kinerja keuangan bank yang 

mempengaruhi harga saham lainnya seperti net interest margin (NIM), net 

profit margin (NPM), dan return on equity (ROE). 
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